
 
 

54 
 

      DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Alfiya, Y., Damti, O., Stoler-Katz, A., Zoubi, A., Shaviv, A., & Friedler, E. (2012). 
Potential impacts of on-site greywater reuse in landscape irrigation. Water 
Science and Technology, 65(4), 757–764. 

Atmojo, S. W. (2006). Degradasi lahan & ancaman bagi pertanian. Solo Pos, 7. 

Davianti, A., & Putri, O. A. (2022). GRI 306 (2016): Praktik Pengungkapan 
Pengelolaan Limbah Pada Industri Tambang Sektor Logam dan Mineral. 
Owner: Riset Dan Jurnal Akuntansi, 6(2), 1586–1596. 

Dewa, R. P., & Idrus, S. (2017). Identifikasi cemaran air limbah industri tahu di 
kota Ambon. Majalah BIAM Kemenperin RI, 13(2), 11–15. 

Fitriyanti, R. (2018). Pertambangan Batubara: Dampak Lingkungan, Sosial Dan 
Ekonomi. Jurnal Redoks, 1(1). 

Handoko, Y. (2014). Implementasi social and environmental disclosure dalam 
perspektif teoritis. Jurnal Jibeka, 8(2), 74. 

Indonesia. (2009). Undang-Undang No. 4 Tahun 2009 tentang pertambangan 
mineral dan batubara. Justika Siar Publika. 

Indonesia, P. R., & Indonesia, P. R. (1992). Undang Undang No. 23 Tahun 1992 
Tentang: Kesehatan. Undang Undang, 23, 1–31. 

Indrayana, R., Yusuf, M., & Rifai, A. (2014). Pengaruh arus permukaan terhadap 
sebaran kualitas air di perairan Genuk Semarang. Journal of Oceanography, 
3(4), 651–659. 

Kehutanan, K. (2011). Rencana Kehutanan Tingkat Nasional (RKTN) Tahun 
2011-2030. Lampiran Dari Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia 
Nomor, 49. 

Keman, S. (2022). Dasar Kesehatan Lingkungan. Airlangga University Press. 

Kodoati, R. (2015). Persepsi Masyarakat Tentang Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan di Kecamatan Singkil Kota 
Manado. Jurnal Ilmiah Society, 1(15), 98–111. 

Moleong, L. J. (2009). Penelitian kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. 

Moleong, L. J. (2017). Metodologi penelitian kualitatif (Revisi). Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 102–107. 

Muadifah, A. (2019). Pengendalian Pencemaran Lingkungan. Media Nusa 
Creative (MNC Publishing). 

Nasir, M., Saputro, E. P., & Handayani, S. (2016). Manajemen pengelolaan 
limbah industri. Benefit: Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 19(2), 143–149. 

Nomor, U.-U. (11 C.E.). tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 

Puspitasari, A. I., Novita, E., Pradana, H. A., Purnomo, B. H., & Rini, T. S. (2021). 
Identifikasi Perilaku Dan Persepsi Masyarakat Terhadap Pencemaran Air 
Sungai Bedadung Di Jember, Jawa Timur (Identification of communities 



 
 

55 
 

behavior and perception on water pollution at Bedadung River in Jember, 
East Java). Jurnal Penelitian Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (Journal of 
Watershed Management Research), 5(1), 89–104. 

Rissamasu, F., Darma, R., & Tuwo, A. (2011). Pengelolaan Penambangan 
Bahan Galian Golongan C Di Kabupaten Merauke. Ejournal Pascasarjana 
Universitas Hasanuddin, 47–60. 

Sarban, L. H., & Harudu, L. (n.d.). Persepsi Masyarakat Tentang Pertambangan 
Nikel Di Kelurahan Bende Kecamatan Motui Kabupaten Konawe Utara 
(Studi Kasus Pertambangan Nikel Di Bende Kecamatan Motui Kabupaten 
Konawe Utara). 

Setiawan, B., Sutriyono, E., & Jayanti, M. (2014). Estimasi Bentuk Dasar Sungai 
Berdasarkan Analisa Besar Butir Sedimen Di Modified Ajkwa Deposition 
Area (Modada) Timika, Papua. MTG, 3(1). 

Sofia, Y. (2010). Penelitian pengolahan air sungai yang tercemar oleh bahan 
organik. Jurnal Sumber Daya Air, 6(2), 145–160. 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & 
D.Bandung:Alfabeta. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & 
D.Bandung:Alfabeta. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004 

Sugiyono, D. (2013). Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, 
kualitatif dan R&D. 

Supramono, G. (2012). Hukum Pertambangan Mineral dan Batu Bara di 
Indonesia. Rineka Cipta. 

Suryaningsih, M. (2017). Penilian Kinerja Kelayakhunian Permukiman Kawasan 
Perkotaan Gresik berdasarkan Persepsi Stakeholder. Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember. 

Sutrisno, N., & Heryani, N. (2013). Teknologi konservasi tanah dan air untuk 
mencegah degradasi lahan pertanian berlereng. 

Ulum, I. (2017). Intellectual Capital: Model Pengukuran, Framework 
Pengungkapan& Kinerja Organisasi. UMMPress. 

Walgito, B. (2010). Pengantar psikologi umum. Yogyakarta: Andi Offset. 

Wardani, Y. A. D., Rusli, M., & Upe, A. (n.d.). Dampak Pembuangan Limbah 
Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3) Terhadap Kesejahteraan Sosial 
Masyarakat Desa Lakardowo Kabupaten Mojokerto. 

Warlina, L. (2004). Pencemaran air: sumber, dampak dan penanggulangannya. 
Unpublised). Institut Pertanian Bogor. 

Widhiyatna, D. (2005). Pendataan penyebaran merkuri akibat usaha 
pertambangan emas di Daerah Tasikmalaya, Propinsi Jawa Barat. Laporan 
Penelitian-DIM. 

Widiatmaka, S. H. (n.d.). Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia No: 
P. 4/Menhut-II/2011 tentang Pedoman Reklamasi Hutan. Jakarta. 

Widiyanto, A. F., Yuniarno, S., & Kuswanto, K. (2015). Polusi air tanah akibat 
limbah industri dan limbah rumah tangga. KEMAS: Jurnal Kesehatan 
Masyarakat, 10(2), 246–254. 



 
 

56 
 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 10. wawancara dengan Kadis DLH Kab.Luwu Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Wawancara dengan Camat Malili Kab.Luwu Timur 
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Gambar 12. Wawancara dengan Kepala Desa Pongkeru Kab.Luwu Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Desa Pongkeru  

Kab.Luwu Timur 
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Gambar 14. Pengambilan Sampel Air Sungai Pongkeru  
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